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Pendahuluan 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) di sekolah dasar memiliki peran penting dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa karena mata pelajaran 
ini memberikan dasar pengetahuan dan keterampilan 
yang dibutuhkan untuk memahami berbagai fenomena 
di sekitar mereka. Peningkatan hasil belajar menjadi 
indikator penting untuk melihat sejauh mana proses 
pembelajaran berjalan efektif dan mampu mencapai 
tujuan yang ditetapkan (Abdullah & Richardo, 2017). 
Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa 
pencapaian hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS 

masih tergolong rendah. Kondisi ini mengindikasikan 
adanya kebutuhan untuk memperbaiki proses 
pembelajaran agar dapat memberikan pengalaman 
belajar yang lebih bermakna dan mendorong 
peningkatan pemahaman siswa secara maksimal 
(Lastriningsih, 2017). 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan 
di SD-IT Tahfidzul Quran An-Nahl Mataram, 
ditemukan beberapa permasalahan mendasar dalam 
pembelajaran IPA, khususnya pada materi rantai 
makanan. Pertama, sebagian besar siswa tidak 
memahami komponen-komponen penting dalam rantai 
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makanan seperti produsen, konsumen, dan dekomposer 
serta hubungan antarkomponen tersebut. Kedua, siswa 
cenderung pasif dan tidak terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran, ditandai dengan minimnya partisipasi 
dalam diskusi kelas, rendahnya inisiatif bertanya, dan 
kurangnya interaksi dengan media pembelajaran yang 
disediakan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa proses 
pembelajaran yang berlangsung belum mampu 
merangsang kemampuan berpikir kritis siswa secara 
maksimal sehingga tidak menunjukkan peningkatkan 
hasil belajar siswa. 

Permasalahan tersebut sejalan dengan temuan 
penelitian yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 
pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar belum 
maksimal dengan ditunjukkan oleh hasil ulangan harian 
siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKTP masih 
65% dari jumlah siswa keseluruhan, hal ini terjadi 
dikarenakan guru belum mengoptimalkan penggunaan 
media pembelajaran yang inovatif dan interaktif (Shoffa 
et al., 2021). Pembelajaran yang masih bersifat 
konvensional dan teacher-centered menyebabkan siswa 
hanya menerima informasi tanpa terlibat aktif dalam 
proses konstruksi pengetahuan (Septiyani et al., 2021). 
Padahal, karakteristik materi rantai makanan yang 
bersifat abstrak dan memerlukan pemahaman 
konseptual yang mendalam menuntut adanya strategi 
pembelajaran yang dapat memvisualisasikan konsep 
secara konkret dan melibatkan siswa secara aktif. 

Implementasi Kurikulum Merdeka dengan 
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa 
memberikan peluang bagi guru untuk mengembangkan 
modul ajar yang lebih fleksibel dan kontekstual (Journal 
et al., 2022). Modul ajar dalam Kurikulum Merdeka 
dirancang sebagai perangkat pembelajaran yang 
komprehensif, mencakup tujuan pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, asesmen, serta media dan sumber belajar 
yang disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan 
siswa (Suryana et al., 2022). Namun, efektivitas modul 
ajar sangat bergantung pada integrasi media 
pembelajaran yang tepat untuk mendukung tercapainya 
tujuan pembelajaran (Maulana, et al. 2025). 

Media Wordwall hadir sebagai solusi inovatif 
dalam pembelajaran di era digital. Wordwall merupakan 
platform pembelajaran interaktif berbasis gamifikasi 
yang memungkinkan guru untuk menciptakan berbagai 
jenis aktivitas pembelajaran seperti kuis, permainan 
mencocokkan, word search, dan diagram berlabel secara 
online (Elhefni et al., 2023). Penelitian Azis & Ahmad 
(2022 menunjukkan bahwa penggunaan media Wordwall 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena 
karakteristiknya yang interaktif, menarik, dan mampu 
menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan. 
Lebih lanjut, media pembelajaran gamifikasi Wordwall 
berbasis studi kasus terbukti berpengaruh signifikan 
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa SD (Agustin 

et al.,2024). Keunggulan Wordwall terletak pada 
kemampuannya untuk menghadirkan pembelajaran 
yang bersifat visual, interaktif, dan menyenangkan 
(Lestari & Rohmani, 2024). Fitur-fitur seperti labelled 
diagram sangat relevan untuk materi rantai makanan 
karena dapat membantu siswa memvisualisasikan 
komponen-komponen rantai makanan dan hubungan 
antar organisme secara jelas. Selain itu, elemen 
gamifikasi dalam Wordwall seperti skor, timer, dan 
leaderboard dapat meningkatkan motivasi dan 
engagement siswa dalam pembelajaran, yang pada 
gilirannya dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis 
dalam menyelesaikan tantangan yang diberikan. 

Meskipun beberapa penelitian telah 
mengeksplorasi efektivitas Wordwall dalam 
meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir 
kritis, namun penelitian yang secara spesifik 
menganalisis penggunaan modul ajar IPA Kurikulum 
Merdeka yang diintegrasikan dengan media Wordwall 
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
pada materi rantai makanan masih sangat terbatas. Hal 
ini menunjukkan adanya research gap yang perlu 
dijembatani melalui penelitian ini. 

Novelty penelitian ini terletak pada beberapa 
aspek. Pertama, penelitian ini mengintegrasikan modul 
ajar IPAS Kurikulum Merdeka dengan media 
pembelajaran digital interaktif (Wordwall) untuk 
mengoptimalkan hasil belajar siswa sekolah dasar. 
Kedua, penelitian ini berfokus pada konteks 
pembelajaran materi rantai makanan yang memiliki 
karakteristik khusus memerlukan pemahaman 
konseptual dan kemampuan menganalisis hubungan 
sebab-akibat. Ketiga, penelitian ini tidak hanya 
mengukur efektivitas penggunaan media, tetapi juga 
menganalisis secara mendalam proses pembelajaran 
yang terjadi dan responnya terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa berdasarkan indikator yang 
komprehensif. Pentingnya penelitian ini dilakukan 
didasarkan pada beberapa alasan. Pertama, dari aspek 
teoretis, penelitian ini akan memberikan kontribusi 
pada pengembangan teori pembelajaran IPAS di 
sekolah dasar, khususnya terkait integrasi teknologi 
dalam modul ajar untuk meningkatkan hasil belajar. 
Kedua, dari aspek praktis, hasil penelitian ini dapat 
menjadi referensi bagi guru dalam merancang dan 
mengimplementasikan modul ajar IPA yang efektif 
dengan memanfaatkan media pembelajaran digital 
interaktif. Ketiga, dari aspek kebijakan, penelitian ini 
memberikan bukti empiris tentang efektivitas 
implementasi Kurikulum Merdeka dengan dukungan 
teknologi pembelajaran yang tepat. Keempat, hasil 
penelitian ini dapat menjadi dasar pengembangan 
inovasi pembelajaran IPA yang lebih luas di sekolah 
dasar untuk menyiapkan siswa menghadapi tantangan 
abad 21. 



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd) Februari 2026, Volume 7, Issue 1, 281-286 
 

283 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian tentang 
analisis penggunaan modul ajar IPAS berbantuan media 
Wordwall terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SD 
pada materi rantai makanan menjadi sangat penting dan 
relevan untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan solusi konkrit terhadap 
permasalahan rendahnya pemahaman konsep dan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran IPAS, sekaligus 
memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan 
praktik pembelajaran di sekolah dasar. 

 
Metode 

Penelitian ini menggunakan desain pre-
experimental dengan model one-group pretest–posttest, 
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan modul ajar IPAS berbantuan Wordwall 
terhadap hasil belajar siswa pada materi rantai 
makanan. Sebelum intervensi, siswa diberikan pre-test 
untuk mengukur kemampuan awal. Selanjutnya, 
pembelajaran dilakukan menggunakan modul ajar yang 
telah diintegrasikan dengan aktivitas Wordwall sebagai 
media latihan interaktif. Setelah rangkaian 
pembelajaran selesai, siswa diberikan post-test dengan 
level dan cakupan materi yang setara untuk mengukur 
perubahan hasil belajar. Subjek penelitian terdiri atas 16 
siswa kelas V SD-IT Tahfidzul Quran An-Nahl Mataram 
yang dipilih secara purposive karena sesuai dengan 
kebutuhan penelitian. 

Data hasil belajar diperoleh dari skor pre-test dan 
post-test, kemudian dianalisis menggunakan 
perhitungan N-Gain untuk melihat tingkat peningkatan 
belajar siswa. Teknik analisis data dilakukan secara 
kuantitatif dengan membandingkan kedua nilai tersebut 
untuk menentukan efektivitas intervensi pembelajaran. 
Selain itu, observasi selama proses pembelajaran 
digunakan untuk memperkuat interpretasi hasil serta 
memahami respons siswa terhadap penggunaan media 
Wordwall. Temuan yang diperoleh selanjutnya 
diinterpretasikan untuk menjelaskan kontribusi media 
digital interaktif dalam meningkatkan pemahaman 
konsep rantai makanan.  

 

Hasil dan Diskusi 
Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
kemampuan siswa setelah pembelajaran menggunakan 
modul ajar IPAS berbantuan Wordwall, sebagaimana 
terlihat dari perbandingan nilai pre-test dan post-test 
serta skor N-Gain pada masing-masing siswa. Rata-rata 
nilai pre-test sebesar 87,13 meningkat menjadi 92,31 
pada post-test, menunjukkan adanya penguatan 
penguasaan konsep rantai makanan pada sebagian 
besar siswa. Meskipun rata-rata N-Gain keseluruhan 
hanya 0,06 karena dipengaruhi oleh beberapa siswa 

yang mengalami penurunan nilai, ketika dianalisis 
khusus pada siswa yang mengalami peningkatan, nilai 
rata-rata N-Gain mencapai 0,68 yang termasuk kategori 
sedang–tinggi.  

 
Tabel 1. Nilai Pre-test, Post-test, dan Skor N-Gain Siswa 

Siswa Pre-test Post-test N-Gain 

S1 79 100 0,99 

S2 82 100 1,00 

S3 96 97 0,03 

S4 94 100 1,00 

S5 92 100 1,00 

S6 92 100 1,00 

S7 98 90 -4,00 

S8 75 80 0,20 

S9 75 85 0,40 

S10 94 75 -3,17 

S11 98 100 1,00 

S12 75 100 1,00 

S13 86 90 0,29 

S14 84 90 0,38 

S15 86 90 0,29 

S16 88 80 -0,67 

 
Temuan ini memperlihatkan bahwa mayoritas 

siswa memperoleh manfaat signifikan dari penggunaan 
Wordwall dalam proses pembelajaran. Media ini 
terbukti membantu siswa memahami konsep-konsep 
abstrak melalui visualisasi interaktif yang menarik. 
Selain itu, latihan yang dilakukan secara berulang 
mendorong penguatan pemahaman materi secara 
bertahap. Umpan balik langsung yang diberikan juga 
memungkinkan siswa mengetahui kesalahan dan 
memperbaikinya secara mandiri. Meskipun demikian, 
terdapat beberapa siswa yang mengalami penurunan 
nilai setelah penerapan media tersebut.  

Kondisi ini menunjukkan bahwa efektivitas 
Wordwall tidak bersifat universal bagi seluruh peserta 
didik. Oleh karena itu, keberhasilan penggunaan media 
pembelajaran berbasis permainan sangat dipengaruhi 
oleh kesiapan siswa, kondisi saat evaluasi, serta variasi 
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kemampuan dalam menyesuaikan diri dengan model 
pembelajaran yang diterapkan. 

 
Tabel 2. Distribusi Kategori N-Gain 

Kategori Rentang Jumlah Siswa 

Tinggi g > 0,7 7 siswa 

Sedang 0,3 ≤ g ≤ 0,7 5 siswa 

Rendah g < 0,3 4 siswa (termasuk 

nilai negatif) 

 
Peningkatan Hasil Belajar Siswa melalui Media 
Wordwall 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan nilai belajar siswa setelah penggunaan 
modul ajar IPAS berbantuan Wordwall pada materi 
rantai makanan. Berdasarkan analisis N-Gain, beberapa 
siswa mencapai kategori tinggi, beberapa kategori 
sedang, sementara sebagian kecil mengalami 
penurunan. Hal ini mengindikasikan bahwa 
penggunaan Wordwall memberikan dampak positif 
terhadap pemahaman konsep mayoritas siswa. 
Wordwall memungkinkan siswa belajar melalui 
permainan edukatif yang memberikan umpan balik 
langsung, visualisasi interaktif, dan kesempatan belajar 
berulang dalam suasana menyenangkan. Fitur-fitur 
inilah yang mendukung peningkatan hasil belajar, 
terutama pada materi abstrak seperti alur energi dalam 
ekosistem, peran organisme, serta hubungan produsen–
konsumen–dekomposer. Mayoritas siswa menunjukkan 
peningkatan yang cukup signifikan karena media 
interaktif membuat pembelajaran lebih mudah diakses 
dan dipahami. 

Peningkatan yang terlihat pada sebagian besar 
siswa juga memperlihatkan bahwa pendekatan 
gamifikasi dapat memenuhi aspek kebutuhan belajar 
anak sekolah dasar yang cenderung menyukai aktivitas 
visual, interaktif, dan kompetitif. Selain itu, Wordwall 
memfasilitasi guru untuk mengelola variasi 
pembelajaran sehingga siswa dapat mengulang materi 
secara mandiri maupun berkelompok. Pembelajaran 
semacam ini membantu memperkuat memori jangka 
panjang karena siswa tidak hanya menerima ceramah, 
tetapi juga mempraktikkan konsep melalui aktivitas 
berbasis permainan. Dari perspektif teori belajar 
kognitif, Wordwall memperkuat proses encoding 
informasi sehingga lebih mudah diingat dan 
diaplikasikan dalam konteks soal evaluasi. 
 
Variasi N-Gain dan Respons Individu terhadap Media 
Interaktif 

Variasi nilai N-Gain menunjukkan bahwa tidak 
semua siswa merespons media Wordwall dengan cara 

yang sama. Beberapa siswa memiliki peningkatan 
tinggi, seperti S1, S2, S4, S6, S11, dan S12. Siswa-siswa ini 
pada umumnya menunjukkan sikap antusias, aktif 
bertanya, serta terlibat secara penuh dalam kegiatan 
permainan. Sementara itu, siswa yang berada pada 
kategori sedang masih mengalami peningkatan, namun 
tidak sebesar kelompok sebelumnya.  

Faktor-faktor seperti kecepatan memahami 
instruksi permainan, kemampuan membaca, perhatian, 
serta konsentrasi turut memengaruhi hasil ini. Namun, 
terdapat juga beberapa siswa yang mengalami 
penurunan nilai setelah treatment, misalnya S7 dan S10. 
Fenomena ini dapat dijelaskan melalui beberapa 
kemungkinan. Pertama, adanya kecenderungan siswa 
terlalu fokus pada elemen permainan sehingga kurang 
memperhatikan substansi konsep. Kedua, kondisi 
psikologis saat post-test dapat memengaruhi performa 
peserta didik. Ketiga, tingkat kesulitan soal post-test 
mungkin dirasakan lebih menantang dibanding soal 
pre-test. Meskipun demikian, secara keseluruhan, 
variasi ini merupakan hal wajar dalam penelitian 
pendidikan dan tidak mengurangi efektivitas media 
secara umum. 

Adanya perbedaan respons individu 
menunjukkan bahwa media digital tidak serta merta 
meningkatkan hasil belajar bagi semua siswa secara 
merata, tetapi tetap memerlukan pendampingan guru, 
scaffolding, serta instruksi yang jelas. Wordwall menjadi 
alat bantu, bukan satu-satunya faktor keberhasilan 
pembelajaran. Oleh karena itu, efektivitas media sangat 
bergantung pada penggunaan yang terarah, sistematis, 
serta mempertimbangkan karakteristik peserta didik. 
 
Kesesuaian Media Wordwall dengan Karakteristik 
Belajar Siswa SD 

Penggunaan Wordwall dalam penelitian ini 
terbukti sesuai dengan karakteristik perkembangan 
kognitif peserta didik usia sekolah dasar, yang sedang 
berada pada tahap operasional konkret menurut Piaget. 
Pada tahap ini, siswa membutuhkan visualisasi, contoh 
nyata, model interaktif, dan pengalaman langsung 
untuk memahami konsep sains seperti rantai makanan. 
Wordwall menyediakan simulasi mini melalui game 
puzzle, matching, dan re-ordering yang memungkinkan 
siswa melihat hubungan antarorganisme secara visual. 
Hal ini membuat konsep abstrak lebih mudah dipahami 
dan dikonstruksi dalam struktur kognitif siswa. 

Selain itu, Wordwall memberikan pengalaman 
belajar yang bersifat active learning, di mana siswa 
terlibat secara langsung dalam proses memperoleh 
pengetahuan, bukan sekadar menerima informasi pasif 
dari guru. Dalam konteks pembelajaran IPAS, aktivitas 
interaktif ini membantu siswa melakukan eksplorasi 
sederhana, menghubungkan gambar dan konsep, serta 
memvalidasi jawabannya secara langsung melalui 



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd) Februari 2026, Volume 7, Issue 1, 281-286 
 

285 

feedback otomatis. Proses ini sejalan dengan prinsip 
konstruktivisme, yang menyatakan bahwa pengetahuan 
dibangun secara aktif oleh siswa melalui pengalaman 
belajar yang bermakna. 

Fitur gamifikasi juga memberikan motivasi 
intrinsik melalui elemen seperti skor, tantangan waktu, 
dan repetisi permainan. Siswa cenderung belajar lebih 
lama dan lebih fokus ketika media pembelajaran 
dirancang menyerupai permainan. Hal ini berkontribusi 
pada peningkatan minat belajar dan ketekunan siswa 
dalam menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran, 
terutama pada siswa yang sebelumnya kurang tertarik 
dengan metode ceramah. 
Konsistensi Hasil Penelitian dengan Studi Terdahulu 

Penelitian ini konsisten dengan berbagai 
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa media 
Wordwall efektif meningkatkan hasil belajar dan 
kemampuan berpikir kritis siswa. Studi-studi terdahulu 
menyatakan bahwa Wordwall dapat: (1) meningkatkan 
motivasi belajar, (2) memperkuat retensi konsep, (3) 
meningkatkan partisipasi aktif siswa, (4) mendorong 
pemahaman konsep melalui visualisasi. 

Hasil penelitian ini menguatkan temuan tersebut, 
terutama pada konteks pembelajaran IPAS materi rantai 
makanan. Media interaktif terbukti membantu siswa 
mengaitkan konsep produsen, konsumen, dan 
dekomposer secara terstruktur. Meski demikian, 
penelitian ini memberikan kontribusi baru berupa 
penggunaan Wordwall yang diintegrasikan langsung ke 
dalam modul ajar Kurikulum Merdeka, sehingga 
praktik pembelajaran lebih relevan dengan kebutuhan 
ruang kelas saat ini. Temuan ini memperkaya literatur 
mengenai implementasi media digital dalam 
pembelajaran IPAS di tingkat sekolah dasar. 

 
Implikasi Pembelajaran bagi Guru dan Sekolah 

Penelitian ini menghasilkan sejumlah implikasi 
penting. Bagi guru, penggunaan Wordwall dapat 
menjadi alternatif media pembelajaran yang mudah 
diakses, gratis, dan cepat digunakan dalam 
pembelajaran sehari-hari. Guru dapat mengemas materi 
abstrak menjadi lebih menyenangkan dan mudah 
dipahami. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 
penggunaan media interaktif memerlukan perencanaan 
matang, terutama dalam integrasi ke dalam modul ajar 
dan asesmen. 

Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi 
dasar pengembangan kebijakan terkait penguatan 
pembelajaran berbasis teknologi digital. Sekolah dapat 
memberikan pelatihan bagi guru agar lebih familiar 
dengan media digital interaktif, mendukung 
penyediaan perangkat, dan membuka ruang inovasi 
pembelajaran. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 
modul ajar IPAS berbantuan Wordwall memberikan 
dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa 
pada materi rantai makanan. Hal ini terlihat dari 
kenaikan rata-rata nilai pre-test sebesar 87,13 menjadi 
92,31 pada post-test serta peningkatan skor N-Gain pada 
sebagian besar siswa, dengan rata-rata N-Gain 
kelompok siswa yang meningkat mencapai 0,68 yang 
termasuk kategori sedang–tinggi. Meskipun beberapa 
siswa mengalami penurunan nilai yang menurunkan 
rata-rata N-Gain keseluruhan, pola umum temuan 
mengindikasikan bahwa Wordwall efektif membantu 
siswa memahami konsep melalui visualisasi interaktif, 
latihan berulang, dan umpan balik langsung. Dengan 
demikian, integrasi media digital interaktif ke dalam 
modul ajar Kurikulum Merdeka dapat menjadi 
alternatif pembelajaran yang mampu memperkuat 
pemahaman konsep dan meningkatkan kualitas 
pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 
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